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LAMPIRAN 

 
 

Lampiran 1. Surat ketersedian menjadi responden 

 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 
Nama : 

 
Umur : 

 
Jenis kelamin : 

 
Alamat : 

 
No. Hp : 

 
Selaku penanggung jawab Di Panti Werdha Theodora menyatakan bahwa 

lansia yang ada Werdha Theodora Makassar bersedia untuk menjadi responden 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Dwi Agnasari dengan judul ― Pengaruh 

Pemberian Otago home exercise programme Terhadap Kekuatan Otot Tungkai 

Pada Lanjut Usia Di Panti Werdha Kota Makassar‖. Penelitian ini dilakukan 

selama lima minggu dengan intensitas pertemuan tiga kali seminggu di Di Panti 

Werdha Theodora Makassar yang waktunya disesuaikan dengan jadwal lansia. 

Demikian surat pernyataan kesediaan ini saya buat dengan penuh rasa 

kesadaran dan sukarela. 

Makassar, 2020 

Penanggung jawab Panti 

Werdha KotaMakassar 

CP: 081 258 239 093 ( Dwi Agnasari) 
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Lampiran 2. Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : 

Usia : 

 
Alamat : 

 
No.HP : 

 
Bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan oleh salah satu 

mahasiswa S1 Fisioterapi Universitas Hasanuddin yaitu Dwi Agnasari dengan 

judul ―Pengaruh Pemberian Otago home exercise programme Terhadap Kekuatan 

Otot Tungkai Pada Lanjut Usia Di Panti Werdha Kota Makassar‖ hingga selesai. 

Saya telah mendapatkan penjelasan dan memahami informasi yang diberikan oleh 

peneliti serta mengetahui tujuan dan manfaat dari penelitian tersebut. Saya 

mengerti bahwa peneliti akan menjaga kerahasiaan diri saya. Demikian secara 

sadar, sukarela, dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya bersedia 

menandatangani persetujuan ini. 

Makassar, Februari 2020 

Peneliti Responden 
 

 

 

 

 

 

 DWI AGNASARI 

C131 16 307 

CP: 081 258 239 093 (Dwi Agnasari) 
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Lampiran 3. Analisis Data Penelitian 

1. Karakteristik Sampel Penelitian Kelompok Kontrol Dan Kelompok 

Perlakuan 

 

Statistics 
 

 Usia Jenis_Kelamin IMT 

 
N 

Valid 6 6 6 

 Missing 0 0 0 
 

 
IMT 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 IMT Normal 2 33.3 33.3 33.3 

Valid Obesitas tingkat 1 4 66.7 66.7 100.0 

 Total 6 100.0 100.0  

 
 

 
Statistics 

 Umur 

Responden 

Jenis Kelamin IMT 

Responden 

 

N 
Valid 10 10 10 

Missing 0 0 0 
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IMT Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

 IMT Normal/Ideal 6 60.0 60.0 60.0 

 

Valid 

Berat Badan Cenderung 

Obesitas 

2 20.0 20.0 80.0 

Obesitas Tingkat 1 1 10.0 10.0 90.0 

 Obesitas Tingkat 2 1 10.0 10.0 100.0 

 Total 10 100.0 100.0  

 
 

 
2. Distribusi Nilai Kekuatan Otot Tungkai Pret Test Dan Post Test Pada 

Kelompok Kontrol 

 

Statistics 

 Pre test 30 

SCST 

Post test 

SCST 

 

N 
Valid 6 6 

Missing 0 0 

 
Pre test 30 SCST 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Kurang 4 66.7 66.7 66.7 

Valid Sedang 2 33.3 33.3 100.0 

 Total 6 100.0 100.0  
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Post test SCST 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Kurang 5 83.3 83.3 83.3 

Valid Sedang 1 16.7 16.7 100.0 

 Total 6 100.0 100.0  

 
 
 

3. Distribusi Nilai Kekuatan Otot Tungkai Pret Test Dan Post Test Pada 

Kelompok Eksperimen 

 
 

Statistics 

 Pre Test 30 

SCST 

Post Test 30 

SCST 

 

N 
Valid 10 10 

Missing 0 0 

 

Pre Test 30 SCST 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Kurang 6 60.0 60.0 60.0 

Valid Sedang 4 40.0 40.0 100.0 

 Total 10 100.0 100.0  

 

 

 
Post Test 30 SCST 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Kurang 1 10.0 10.0 10.0 

 

Valid 
Sedang 6 60.0 60.0 70.0 

Baik 3 30.0 30.0 100.0 

 Total 10 100.0 100.0  
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4. Uji Normalitas dan uji Homogenitas Data 
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5. Perbedaan Tingkat Kekuatan Otot Tungkai Antara Sebelum Dan Sesudah 

Pemberian Otago home exercise programme Kelompok Perlakuan 
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6. Perbedaan Tingkat Kekuatan Otot Tungkai Antara Sebelum Dan Sesudah 

Pemberian Otago home exercise programme Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 
7. Pengaruh Pemberian Otago home exercise programme Terhadap 

Perubahan Kekuatan Otot Tungkai 
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8. Perbedaan Kekuatan Otot Tungkai Antara Lansia Yang Diberikan 

Perlakuan Berupa Otago Exercise Program (Eksperimen) Dengan Lansia 

Yang Tidak Diberikan Perlakuan (Kontrol). 
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Lampiran 4. Surat observasi Lapangan 
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Lampiran 5. Surat Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 6. Pernyataan Etik Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Meneliti 
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Lampiran 9. Latihan Dalam Program Otago 

 

Gambar Gerakan Warming Up 

 

 
 

Head Movement 

 

 
 

 
Neck Movement 

 

 

 
Back Extention 

 

 

 
Trunk Movement 

 

 
 

Ankle Movement 

 

 
 

 

Gerakan Inti Strengthening Exercise 

 

 
Front Knee Strengthening 

Exercise 

 

 

 
Back Knee Strengthening 

Exercise 

 

 

 
. Side Hip Strengthening Exercise 

 

 
 

Calf Raises, Hold Support 

 

 

 
Calf Raises, No Support 

 

 
 

 
Toe Raises, Hold Support 

 

 
Toe Raises, No Support 
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Gambar Inti Gerakan Balancing Retraining 

 

 
 

Knee Bend, Hold Support 

 

 
 

. Knee Bend, No Support 

 

 
 

Backwards Walking, Hold Support 

 

 
 

Backwards Walking, No 

Support 

 

 
 

Walking And Turning Around 

 

 
 

Sideways Walking 

 

 
 

Heal Toe Standing, Hold 

Support 

 

 
 

Heal Toe Standing, No Support 

 

 
 

Heal Toe Walking, Hold Support 

 

 
 

. Heal toe walking, No 

Support 

 

 
 

 
 

One Leg Stand, Hold Support 

 

 
 

 
 

One Leg Stand, No Support 

 

 
 

. Heal Walking, Hold Support 

 

 
 

 
 

.Heel Walking, No Support 

 

 
 

 
 

Toe Walking, Hold Support 
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Toe Walking, No Support 

 

 
 

 
 

Heel Toe Walking Backward 

 

 
 

 
 

Stand To Sit Two Hand 

 

 
 

Stand To Sit One Hand 

 

 
 

Star Walking 
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Lampiran 10. Parameter Pengukuran Kekuatan Otot Tungkai Lansia 

30 SECOND CHAIR STAND TEST 
 

Nama responden : Zona Latihan : 

Usia : Vital Sign : 

 
 

 

 
Tujuan : Untuk mengukur kekuatan dan ketahanan otot tungkai 

Peralatan : Kursi dengan sandaran dan Stopwatch 
 

 

 

 
Instruksi Ke Responden: 

1. Minta responden untuk duduk di kursi dengan posisi badan tegap 

2. Letakkan kedua tangan menyilang di depan dada. 

3. Biarkan kaki menyentuh atu merapat ke lantai. 

4. Berikan contoh ke responden gerakan yang benar dengan perlahan, kemudian 

biarkan responden berlatih 1 atau 2 kali sebelum dihitung menggunakan 

stopwatch 

5. Pada saat fisioterapis mengatakan ―go‖ maka responden mulai berdiri dengan 

tegak kemudian duduk seperti semula dengan cepat sebanyak yang responden 

bisa selama 30 detik 

6. Catat hasil responden 

 
Nb: Jika responden harus menggunakan lengannya untuk berdiri maka tes 

harus di hentikan dan di catat nilainya adalah 0 

 
 

Wanita 

Usia (Tahun) Kurang Sedang Baik sekali 

60-64 Tahun <12 12-17 >17 

65-69 Tahun <11 11-16 >16 

70-74 Tahun <10 10-15 > 15 

75-79 Tahun < 10 10-15 > 15 

80-84 Tahun < 9 9-14 > 14 

85-89 Tahun < 8 8-13 > 13 

90-95 Tahun < 4 4-11 > 11 

 

Jika hasil di bawah 4 maka terdapat keterbatasan fungsional 

Hasil : 
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Lampiran 10. Dokumentasi 

1. Pengukuran 30 Second Chair Stand Test 
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2. Pemberian latihan 
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Lampiran 12. Riwayat Hidup Peneliti 

 

RIWAYAT HIDUP PENELITI 

 

Nama : Dwi Agnasari 

Tempat/Tanggal Lahir : Wotu, )9 Agustus 1998 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

 

Email : dwiagnasari28@gmail.com 

 

Alamat Asal : Dsn. Bandoa, Desa Lera, Kec. Wotu Kab. Luwu 

 

Timur 

 

Alamat Sekarang : Jln. Perintis Kemerdekaan IV No. 21 

Nama Ayah : Tahir, S.Pd 

Nama Ibu : Nurhayati Sedo, S.Pd 

Riwayat Pendidikan : 

1. (2004-2010) SDN 27 Buaniapa 

 

2. (2010-2013) SMP Negeri 1 Wotu 

 

3. (2013-2016) SMA Negeri 1 Wotu 

 

4. (2016-2020) program Studi S1 Fisioterapi Fakultas Keperawatan 

Universitas Hasanuddin 

Riwayat Organisasi : 

 

1. (2018-2019) Anggota Divisi Kaderisasi Himafisio Fkep-UH 

 

2. (2018-2019) Koordinator Pengembangan Sumber Daya Anggota TBF 

Sternum FKep-UH 

3. (2019-2020) Anggota Departement Pendidikan Dan Penelitian BEM 

KEMA FKep-UH 

mailto:dwiagnasari28@gmail.com

